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Abstract: The main problem in this study is related to student learning styles that are still 
not optimal, and tend to be teacher centered, and lack of preparation in learning. The 
purpose of this study is to describe the Self Regulated Learning of PAI IAIN Batusangkar 
Students in metacognitive aspects, motivation and active behavior. The type of research used 
is the type of field research (Field Research) with quantitative descriptive methods. Data 
collection techniques using a questionnaire. The data analysis technique that the author uses 
in this study is quantitative analysis that is descriptive statistics used to analyze data by 
describing or describing the data collected. Then present it in the form of a diagram. From 
the research that has been done, it is obtained that the overall picture of Self Regulated 
Learning of PAI 2017 Batusangkar IAI Class is classified as high with a percentage of 
71.77%. The picture of Self Regulated Learning based on metacognitive aspects obtained a 
percentage of 67.65% with the category "high", while for the motivation aspect obtained a 
percentage of 77.03% with the category of "high" and for the description of active behavior 
obtained a percentage of 70.47% with the category "High" Based on the data obtained it was 
concluded that Self Regulated Learning of PAI students in semester 3 of 2017 was in the high 
category. 
 
Keywords: Self Regulated Learning, PAI student, Metacognitive, Motivation, Active  
Behavior 
 
Abstrak: Pokok permasalahan dalam penelitian ini terkait gaya belajar mahasiswa yang 
masih belum maksimal, dan cenderung teacher centered, serta kurang persiapan dalam 
belajar. Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan terkait Self Regulated Learning 
Mahasiswa PAI IAIN Batusangkar dalam aspek metakognitif, motivasi dan prilaku aktif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 
metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. 
Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yaitu statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisi data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul. Kemudian menyajikannya 
dalam bentukdiagram. Dari penelitian yang telah dilakukan di peroleh gambaran bahwa 
secara keseluruhan gambaran Self Regulated Learning Mahasiswa PAI Angkatan 2017 IAIN 
Batusangkar tergolong tinggi dengan persentase 71,77%. Adapun gambaran Self Regulated 
Learning berdasarkan aspek metakognitif diperoleh persentase 67,65% dengan kategori 
“tinggi”, sedangkan untuk aspek motivasi diperoleh persentase sebesar 77,03% dengan 
kategori “tinggi” dan untuk gambaran perilaku aktif diperoleh persentase yaitu 70,47% 
dengan kategori “tinggi” Berdasarkan data yang di dapatan disimpulkan bahwaSelf Regulated 
Learning mahasiswa PAI semester 3 angkatan 2017 berada dalam kategori tinggi. 
 
 Kata kunci: Self Regulated Learning, Mahasiswa PAI, Metakognitif, Motivasi, Perilaku Aktif 
PENDAHULUAN   
Belajar merupakan kegiatan 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa 
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan sangat bergantung pada proses 
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belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada 
di sekolah, lingkungan rumah atau keluarga 
sendiri (Desmita, 2014: 14). Teori 
kontruktivisme memandang bahwa belajar 
merupakan upaya aktif peserta didik untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya, 
membandingkan informasi baru dengan 
pemahaman sebelumnya dan menggunakannya 
untuk menghasilkan pengalaman baru. 
Pembelajaran pada pendidikan formal tingkat 
dasar dan menengah secara umum 
dikembangkan secara terbimbing. Peran guru 
masih sangat dominan baik dalam perencanaan 
maupun dalam pelaksanaan pembelajaran 
(Sucipto, 2017: 31).  
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
dipahami bahwa belajar itu merupakan suatu 
proses yang sangat penting yang harus dilalui di 
dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan baik 
di tingkat dasar, menengah maupun perguruan 
tinggi. Mahasiswa adalah seseorang yang dalam 
proses menimba ilmu, ataupun belajar dan 
terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 
salah satu perguruan tinggi (Hartaji, 2012: 5). 
Pada tingkat pendidikan tinggi mahasiswa 
diharapkan sudah memiliki kematangan dan 
mempunyai tanggung jawab pribadi terhadap 
belajarnya. Menurut Hurlock (1990), 
karakteristik mahasiswa menunjukkan bahwa 
peran, tugas dan tanggung jawab bukan hanya 
pencapaian keberhasilan akademik, melainkan 
mampu mengeksplorasi nilai-nilai secara cerdas 
dan mandiri.  
Berdasarkan perkembangan kognitif, 
mahasiswa mampu menggambarkan efisiensi 
dalam memperoleh informasi yang baru dan 
mampu untuk belajar secara mandiri. Hal ini 
berarti mahasiswa dituntut untuk mempunyai 
kemampuan untuk mengatur diri (Self 
Regulated) (Sucipto, 2017: 31). Kemampuan 
untuk mengatur diri dalam belajar itu disebut 
dengan Self Regulated Learning. Pembelajaran 
yang bersifat Self Regulated Learning adalah 
upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu 
aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan 
metakognitif, motivasi dan perilaku aktif 
(Ghufron dan Risnawita, 2010: 57). 
Aspek metakognitif merupakan semua 
aktivitas mental yang berhubungan dengan 
persepsi, pikiran, ingatan dan  pengolahan 
informasi yang  memungkinkan akan seseorang  
memperoleh pengetahuan, memecahkan 
masalah dan  merencanakan masa depannya. 
Metakognitif adalah kesadaran seseorang 
tentang bagaimana dia belajar, kemampuan 
untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, 
kemampuan   untuk  mengamati  tingkat  
pemahaman  dirinya, kemampuan 
menggunakan berbagai   informasi untuk 
mencapai tujuan dan  kemampuan manila 
kemajuan belajar sendiri. 
Metakognitif merupakan pembelajaran 
mandiri dalam merencanakan, menetapkan 
tujuan, mengorganisasi, mengarahkan  diri 
dalam belajar dan  mengevaluasi diri dalam 
berbagai macam keadaan selama proses belajar. 
Jurnal Educational psychology: (BerryJ. 
Zimmerman,  1990: 4). Berdasarkan kutipan 
diatas dapat dipahami bahwa metakognitif salah 
satu aspek  di dalam Self Regulated Learning 
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dimana aspek metakognisi ini berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam merencanakan, 
menetapkan tujuan, mengorganisasi, 
mengarahkan diri dalam belajar dan 
mengevaluasi diri selama proses pembelajaran 
bagi individu untuk mengadakan  perbaikan  
terhadap  perilaku  yang  dimunculkan.  
Adapun aspek motivasi diri (self 
motivation) adalah suatu kondisi dimana siswa 
atau mahasiswa mampu memunculkan 
kepercayaan yang  tinggi, otonomi diri dan 
mampu mengerjakan tugas intrinsik dengan 
kepercayaan diri yang tinggi untuk mampu 
mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi  
melibatkan  aktivitas  individu yang  penuh  
tujuan dan  mendorong individu secara sengaja 
memulai, mengatur, mempertahankan kesediaan 
diri, mempersiapkan tugas selanjutnya atau 
menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan 
tujuannya. 
Perilaku  aktif  dalam  Self Regulated 
Learning merupakan upaya siswa untuk 
mencari dan memilih informasi yang tepat, 
menyusun informasi, serta menciptakan 
lingkungan sosial dan fisik yang seimbang 
untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan 
belajar. Mereka mencari nasihat, informasi  dan  
tempat  di  mana mereka yang paling 
memungkinkan  untuk  belajar Jurnal 
Educational Psychology: (Zimmerman, 1990: 
5) 
Berdasarkan  penjelasan tersebut 
perilaku aktif adalah suatu usaha dari seseorang 
untuk mencari, memilih dan menyusun 
informasi kemudian menjadikannya sebagai 
panduan untuk menciptakan lingkungan sosial 
dan fisik yang seimbang untuk bisa tercapainya 
suatu tujuan yang diinginkan dalam proses 
pembelajaran. 
Mahasiswa yang mempunyai Self 
Regulated Learning adalah mahasiswa yang 
mempunyai pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran yang efektif dan bagaimana serta 
kapan menggunakannya. Misalnya, mereka tahu 
bagaimana mengurai soal yang rumit menjadi 
langkah-langkah yang sederhana atau menguji 
solusi alternatif. Mereka tahu bagaimana dan 
kapan membaca untuk memperoleh pemahaman 
yang mendalam dan mereka tahu bagaimana 
menulis untuk meyakinkan dan bagaimana 
menulis untuk menginformasikan. Lebih jauh 
pembelajaran pengaturan diri termotivasi oleh 
pembelajaran itu sendiri, bukan hanya oleh nilai 
atau persetujuan orang lain dan mereka mampu 
bertahan pada tugas jangka panjang hingga 
tugas tersebut terselesaikan. mahasiswa yang 
memiliki Self Regulated Learning terbukti telah 
meningkatkan pencapaian mahasiswa dalam 
proses pembelajarannya (Slavin, 2012: 10-11). 
Berdasarkan penjelasan di atas 
tergambar bahwa Self Regulated Learning 
sangat perlu dimiliki oleh mahasiswa dalam 
proses pembelajaran karena mahasiswa yang 
memiliki Self Regulated Learning akan 
mempengaruhi terhadap proses belajar serta 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 
Mahasiswa dengan Self Regulation pada tingkat 
yang tinggi akan memiliki kontrol yang baik 
dalam mencapai tujuan akademisnya. Self 
Regulatated yang diterapkan dalam 
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mengharuskan mahasiswa untuk fokus pada 
proses pengaturan diri guna memperoleh 
kemampuan akademisnya. Hal ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Siti Suminarti Fasikhah 
yang berjudul Self Regulated Learning (SRL) 
dalam meningkatkan prestasi akademik 
mahasiswa, hasil penelitian menjelaskan bahwa 
kelompok yang diberi pelatihan SRL memiliki 
prestasi akademik lebih tinggi  dibandingkan  
dengan mahasiswa  yang tidak diberi SRL 
dengan nilai p < 0.003. ( Fasikhah, 2013:145). 
Gambaran hasil belajar mahasiswa PAI 
angkatan 2017 semester 3 di IAIN Batusangkar 
berupa data IPK sementara: 
Tabel 1.1 Data Nilai IPK Sementara 
Mahasiswa PAI Semester III 
 
Mahasiswa 
PAI 
 
JLH IP 
<2,00 
IP 2,00- 
2,50 
IP 2,50- 
3,00 
IP 3,00- 
3,50 
IP 3,50- 
4,00 
PAI. A/ III 38 3 0 0 16 19 
PAI. B/ III 38 3 1 4 14 16 
PAI. C/ III 38 1 0 1 16 20 
PAI. D/ III 38 5 2 0 9 22 
 
Jumlah 
 
152 
12 3 5 55 77 
15 orang rendah 60 orang 
sedang 
77 
orang 
Tinggi 
Sumber: staf akama IAIN Batusangka 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian lapangan (Field Research) 
dengan metode deskriptif kuantitatif. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa PAI semester 3 angkatan 
2017 yang berjumlah 152 orang. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik probability 
sampling dengan cara simple random sampling 
yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
Agar sampel yang diambil representatif artinya 
benar-benar mencerminkan populasi, maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan nilai ujian akhir semester 
(UAS) yaitu ujian UAS Fiqih Ibadah 
Mahasiswa PAI angkatan 2017 semester 
III di IAIN Batusangkar. 
b. Melakukan uji normalitas populasi 
terhadap nilai ujian akhir semester III 
mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar yang terdiri dari 4 lokal. 
Jika berdistribusi normal maka 
dilanjutkan uji homogenitas. Adapun 
langkah-langkah dalam melakukan uji 
normalitas adalah sebagai berikut 
(Sudjana, 2005:466): Uji normalitas 
dilakukan dengan cara uji liliefors, Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket, yaitu dengan cara 
menyusun sejumlah item pernyataan yang akan 
diberikan kepada responden. Item pernyataan 
dibuat berdasarkan pada teori terkait self 
regulated learning yang berjumlah 23 item 
pernyataan. Sugiyono menyebutkan analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul (2014:238). Adapun teknik analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif yaitu statistik 
deskriptif yang digunakan untuk menganalisi 
data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang terkumpul, 
kemudian menyajikannya dalam 
bentukdiagram, atau persentase. Dalam 
penelitian ini akan dipaparkan persentase rata-
rata dengan rumus: 
Skor Rata-rata: Jumlah skor mahasiswa   X 100 
        Jumlah skor ideal 
HASIL  
Berikut ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tentang Self Regulated Learning 
mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar. Indikator dalam penelitian ini 
adalah Self Regulated Learning dan yang 
menjadi sub indikator yaitu metakognitif, 
motivasi dan perilaku aktif mahasiswa. Jumlah 
item pernyataannya sebanyak 23 item dengan 
responden sebanyak 60orang dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
Tabel: 1.2 Klasifikasi Self Regulated 
Learning Mahasiswa PAI Angkatan2017  
Interval Kategori 
81% - 100% Sangat tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Rendah 
0% - 20% Sangat Rendah 
Dari hasil perhitungan persentase 
tersebut dapat digambarkan bahwa dari 23 item 
pernyataan ada 2 item pernyataan yang 
persentasenya berada pada rentang 81% dan 
82%   dengan ketegori sangat tinggi dan 21 
item persentasenya yaitu berada pada rentang 
61% - 80%  dengan  kategoritinggi. Dari 
penelitian yang telah dilakukan didapatkan 
gambaran secara keseluruhan terkait  Self 
regulated learning mahasiswa dengan skor 
rata-rata yaitu sebesar 71,77% dengan kategori 
tinggi. Jika dilihat berdasarkan aspek 
metakognitif, motivasi dan prilaku aktif 
didapatkan gambaran sebagai berikut: 
1. Aspek Metakognitif 
Untuk melihat gambaran aspek ini maka 
dibuat sejumlah item pernyataan sebanyak 8 
item. Dari hasil yang diperoleh dapat 
digambarkan bahwa untuk aspek metakognitif 
persentasenya berada di atas 60% yaitu terdapat 
pada rentangan 61% - 80% dengan kategori 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari gambaran 
diagram dibawah ini. 
Persentase Per Item Aspek Metakognitif 
 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa 
mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar memiliki metakognitif yang tinggi 
artinya dari item yang disusun tergambar 
bahwa mahasiswa PAI selalu mengulang 
pembelajaran, membuat rangkuman terkait 
pembelajaran, membuat peta konsep, kegiatan 
harian dalam pelaksanaan proses pebelajaran, 
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mendahulukan tugas dari pada hal yang lain, 
dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar 
yang diperolehnya guna untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar yang diperolehnya. 
Jadi dari gambaran data di atas dapat dipahami 
bahwa mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar memiliki Self Regulated Learning 
yang “tinggi” dalam aspek metakognitif. 
2. Aspek Motivasi 
Dalam aspek motivasi terdapat 8 item 
pernyataan. Dari 8 item pernyataan terdapat 2 
item pernyataan berada pada rentangan 60% - 
80% dengan kategori tinggi dan 6 item 
pernyataan berada pada rentang 81% - 100% 
dengan kategori sangat tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah 
ini: 
Diagram  Persentase Per Item Aspek 
Motivasi 
 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa 
mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar sudah memiliki motivasi yang 
tinggi hal tersebut terlihat dari hasil penelitian 
yang tergambar dalam diagram di atas, artinya 
mahasiswa PAI angkatan 2017 dalam proses 
pembelajaran memiliki optimisme yang cukup 
baik dalam menjalankan aktivitas 
pembelajaran, mempunyai keyakinan diri 
bahwa ia mampu memperoleh hasil belajar 
yang bagus, selalu berusaha mengaplikasikan 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, 
berupaya menciptakan lingkungan dan suasana 
belajar yang membuat nyaman, menjadikan 
prestasi yang diraih teman sebagai semangat 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Dari 
gambaran tersebut terlihat jelas bahwa 
mahasiswa PAI angkatan 2017 dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di IAIN 
Batusangkar sudah memiliki Self Regulated 
Learning yang tinggi berdasarkan aspek 
motivasi. 
3. Aspek Prilaku Aktif 
Item pernyataan dari aspek perilaku aktif 
ini terdiri dari 7 item, dari 7 item tersebut 
jawaban responden berada rentang 60% - 80% 
dengan kategori tinggi. 
Diagram  Pesentase Per Item Aspek Perilaku 
AktifMahasiswa 
 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa 
mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN 
Batusangkar sudah memiliki Self Regulated 
Learning yang tinggi yang dilihat berdasarkan 
84
% 82% 
82
% 
 
80
79
% 78
% 78% 
76
% 76
% 
75
% 74
% 74
% 
 
72
% 
Item1 Item2 Item3 Item4 Item5
 Item6 Item7 Item8 
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aspek perilaku aktif hal tersebut terlihat dari 
hasil penelitian yang tergambar dalam diagram 
batang di atas, artinya mahasiswa PAI angkatan 
2017 di dalam proses pembelajaran selalu 
melakukan hal-hal yang menyenangkan untuk 
membangkitkan semangat belajar, selalu 
mempergunakan waktu untuk memperkaya 
keilmuan, selalu meminta bantuan ketika 
mengalami kendala dalam belajar kepada 
teman, guru dan  media yang lainnya yang bisa 
membantu untuk memahami suatu 
materipelajaran. 
 
PEMBAHASAN 
Perkuliahan adalah suatu proses 
pengubahan tingkah laku mahasiswa yang 
dirancang dengan tujuan tertentu dalam situasi 
interaktif antara berbagai komponen. Dalam 
perkulihan mahasiswa di tutut untuk lebih 
aktif untuk mengembangkan dan merancang 
proses pembelajarannya secara mandiri tanpa 
harus menunggu dari dosen, karena dalam 
perkuliahan bantuan dosen persentasenya 
sedikit sedangkan untuk persentase yang lebih 
banyak yaitu berasal dari mahasiswa itu 
sendiri. Jadi untuk itu mahasiswa perlu 
mempunyai Self Regulatd Learning dalam 
pelaksanaan proses perkuliahan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang Self   Regulated Learning 
diperolehskor rata-rata secara keseluruhan 
yaitu 71,77% dengan kategori “tinggi”.  Hal  
ini berarti mahasiswa  PAI angkatan 2017  di 
IAIN  Batusangkar dalam proses 
pembelajarannya sudah memiliki kontrol yang 
baik dalam mencapai tujuan akademisnya. 
Menurut Pintrich dan Groot, 1990 
mengatakan bahwa Self Regulated Learning 
merupakan sebuah istilah dalam proses belajar 
dan menjelaskan tentang kegiatan belajar yang  
diatur diri sendiri mencakup kegiatan  individu 
dalam mengaktifkan pikiran, motivasi dan 
tingkah laku untuk mencapai tujuan 
belajarnya. 
Dilihat dari subvariabel Self Regulated  
Learning yaitu metakognitif, motivasi dan 
perilaku aktif maka  diperoleh gambaran 
persentase  per itemnya yaitu gambaran 
persentase metakognitif dari 8 item pernyataan 
yang diamati didapatkan hasil 67,65% yang 
berada pada rentang 61%-80% dengan 
kategori tinggi. 
Aspek metakognitif adalah kemampuan 
untuk memahami yang harus dikerjakan dalam 
suatu keadaan yang diberikan. Aspek 
metakognitif yang diukur adalah pembelajaran 
mandiri dalam merencanakan, menetapkan 
tujuan, mengorganisasikan, mengarahkan diri 
dalam belajar dan mengevaluasi diri dalam 
berbagai macam keadaan selama proses 
pembelajaran. Di samping itu ada beberapa 
stategi dalam aspek metakognitif yang juga di 
ukur yaitu: 
a. Reheashal Strategis, yaitu strategi 
dalam menghafal materi dengan cara 
mengulangi materi lagi sehingga 
mudahdipahami. 
b. Elaboration Strategis yaitu strategi 
untuk meringkas dan menggunakan kata 
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sendiri dalam memahamimateri. 
c. Organization Strategis yaitu strategi 
mengorganisasikan kembali suatu 
materi kuliah sehingga mudahdipahami. 
d. Metacognitive Self Regulation adalah 
strategi untuk pengaturan kognisi 
seperti perencanaan, pemantauan, 
penggunaan strategi pengaturan belajar, 
evaluasi dan revisi. 
Dari aspek motivasi diri dapat dilihat 
gambaran persentasenya dari 8 item 
pernyataan yang diamati diperoleh hasil 
77,03% dengan rentang 61%-80 yang berada 
pada kategori tinggi. Motivasi yang tinggi 
akan mempengaruhi terhadap aktivitas yang 
dilakukan. Motivasi adalah fungsi dari 
kebutuhan dasar untuk mengontrol dan 
berkaitan dengan kemampuan yang ada pada 
setiap diri individu. Zimmerman  dan   Pons  
dalam  Grufron  dan   rini  juga   
mengemukakan   bahwa keuntungan motivasi 
adalah individu memiliki motivasi intrinsik, 
otonomi dan kepercayaan diri tinggi terhadap 
kemampuan dalam melakukan sesuatu 
(Ghufron dan Risnawita, 2010: 60). 
Berdasarkan kutipan tersebut motivasi 
diri adalah suatu kondisi dimana siswa atau 
mahasiswa mampu memunculkan kepercayaan 
yang tinggi, otonomi diri dan mampu 
mengerjakan tugas intrinsik dengan 
kepercayaan diri yang tinggi untuk mampu 
mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi  
melibatkan  aktivitas  individu yang  penuh  
tujuan dan  mendorong individu secara sengaja 
memulai, mengatur, mempertahankan 
kesediaan diri, mempersiapkan tugas 
selanjutnya atau menyelesaikan suatu kegiatan 
sesuai dengan tujuannya. Strategi regulasi 
motivasi meliputi: 
1) Masteryself-talk adalah aktivitas atau 
tindakan mengatakan kata-kata motivasi 
pada diri sendiri untuk meningkatkan 
kinerja diri dalam proses belajar 
2) Relevance enhancement adalah usaha 
individu untuk menghubungkan suatu 
materi dengan segala hal yang berkaitan 
dengan dirinya 
3) Situasional  interest enhancement adalah 
usaha individu untuk merubah situasi 
belajar agar menjadi suatu hal yang 
menyenangkan 
4) Performance/relativeability self-talk adalah 
aktivitas berbicara pada diri sendiri untuk 
meningkatkan motivasi belajarnya dengan 
cara membandingkan apa yang telah 
dilakukan mahasiswa lain. 
5) Performance/extrinsic self-talk adalah 
aktivitas berbicara pada diri sendiri agar 
mendapatkan umpan balik yang positif 
guna meningkatkan performansi belajar. 
6) Self-consequanting adalah individu 
memikirkan imbalan-imbalan atau 
hukuman- hukuman yang akan dia dapat 
atas kesuksesan atau kegagalan yang 
dicapai. 
7) Environmental structuring adalah memilih 
atau mengatur lingkungan fisik agar lebih 
mudah untuk belajar. 
(Zimmerman,1989:334) 
Aspek terakhir yaitu aspek perilaku aktif 
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dengan item pernyataan sebanyak 7 item.  Dari  
7 item  tersebut dapat  dilihat  gambaran hasil  
persentasenya yaitu  70,47% dengan rentang 
61%-80% yang berada pada kategori tinggi. 
Menurut Zimmerman individu yang memiliki 
aspek perilaku yang tinggi adalah individu 
yang mampu memilih dan mencari informasi 
yang tepat, menyusun informasi serta 
menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang 
seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian 
tujuan belajar. Mencari nasehat, informasi dan 
tempat dimana mereka yang paling 
memungkinkan untuk belajar. Jurnal 
Educational Psychology: (Zimmerman,1990: 5) 
Regulasi   perilaku   melibatkan   usaha 
individu  untuk   mengatur,   mengontrol 
perilaku, menyeleksi dan mengatur lingkungan 
serta memanfaatkan lingkungan. Strategi 
dalam regulasi perilaku meliputi: 
1) Effort regulation adalah usaha individu 
dalam mempertahankan semangat belajar 
yang dimiliki. 
2) Regulating time and study  environment 
adalah usaha untuk mengatur waktu dan 
lingkungan belajar. 
3) General intention to seeneeded help adalah 
kebutuhan untuk mencari bantuan. 
4) General  intention to avoid needed help 
adalah keinginan untuk menyelesaikan 
sesuatu dengan kerja keras sendiri terlebih 
dahulu dibandingkan mencari bantuan 
orang lain. 
5) Instrumental (autonomous) helf-seeking 
goal adalah aktivitas meminta bantuan 
orang lain sebagai cara untuk memahami 
materi sehingga mahasiswa mampu 
menyelesaikan tugas dengan usahanya 
sendiri. 
6) Seeking help from formal  source (teacher) 
adalah usaha mencari bantuan dari sumber-
sumber formal, misalnya dosen. 
7) Seeking help from informal source (other 
students) adalah usaha mencari bantuan-
bantuan  informal,  misalnya  dari  
mahasiswa  lain  Jurnal    of  Educational 
psychology:(Zimmerman, 1989: 335) 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan di 
peroleh gambaran bahwa secara keseluruhan 
gambaran Self Regulated Learning Mahasiswa 
PAI Angkatan 2017 IAIN Batusangkar 
tergolong tinggi dengan persentase 71,77%. 
Hal ini berbanding lurus dengan gambaran IPK 
yang mereka peroleh. Hal ini menandakan 
bahwa Self Regulated Learning dapat 
mempengaruhi terhadap prestasi belajar. 
Sejalan dengan pendapat di atas penelitian Siti 
Suminarti Fasikhah juga mengungkapkan hal 
yang sama bahwa Self Regulated Learning  
mempengaruhi terhadap prestasi akademik 
mahasiswa. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Agustina 
Revytyas Arumsari yang berjudul “Tingkat 
Self Regulated Learning  Studi Deskriptif Pada 
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan 
Konseling Universitas Sanata Darma Angkatan 
2012 Tahun Ajaran 2014/2015 dan 
Implikasinya Terhadap Topik-Topik Self 
Transformation Training”. Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah (1) tingkat Self 
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Regulated Learning mahasiswa prodi BKUSD 
angkatan 2012 tahun ajaran 2014/2015 
termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 46 
mahasiswa (75%), kategori sangat tinggi 
berjumlah 5 mahasiswa (9%), kategori sedang 
berjumlah 10 orang mahasiswa (16%), (2) 
berdasarkan   analisis   terhadap   capaian   
skor butir-butir pengukuran  Self  Regulated 
Learning, diperoleh 6 butir yang  masuk dalam 
kategori rendah dan sedang yang digunakan  
sebagai dasar untuk merumuskan usulan topik-
topik Self Transformation Taining. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Self Regulated Learning mahasiswa yang 
dilihat berdasarkan aspek metakognitif, 
motivasi dan perilaku aktifnya dapat 
disimpulkasn bahwa Self Regulated Learning 
mahasiswa PAI angkatan 2017 berada dalam 
ketegori tinggi hal ini terlihat dari hasil 
persentase yang diperoleh yaitu 71,77% 
dengan kategori “tinggi”. Jika dilihat 
berdasarkan aspeknyayaitu: 
1. Berdasarkan aspek metakognitif, Self 
Regulated Learning mahasiswa PAI 
angkatan 2017 diperoleh persentase sebesar 
67,65% yang berada pada kategori“tinggi” 
2. Berdasarkan aspek motivasi Self Regulated 
Learning mahasiswa PAI angkatan 2017 
diperoleh persentase sebesar 77,03% 
artinya mahasiswa PAI berdasarkan aspek 
motivasi berada pada kategori“tinggi”. 
3. Berdasarkan aspek perilaku aktif persentase 
Self Regulated Learning mahasiswa yaitu 
70,47% dengan kategori“tinggi”. 
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